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ABSTRAK 

 
Pada saat ini sering terjadi kerusakan pilar jembatan oleh gerusan lokal di sekitar 

pilar. Gerusan diakibatkan aliran air yang terhambat oleh pilar itu sendiri yang 

bisa merubah pola aliran dan membentuk pusaran di sekitar pilar. Sehingga terjadi 

penggerusan dasar sungai yang semakin lama semakin dalam, lalu pilar tersebut 

runtuh dan terbawa oleh aliran air, akhirnya jembatan akan hancur. 

 

Penelitian ini bertujuan supaya penggerusan yang terjadi di sekitar pilar sedangkal 

mungkin dan tidak membahayakan pilar itu sendiri. Penelitian menggunakan 

saluran terbuka model 2 dimensi yang berada di Laboratorium Hidraulika 

Universitas Kristen Maranatha dengan panjang saluran 9 m, lebar 1 m dan tinggi 

0,62 m. Penelitian menggunakan 1 pilar dan 2 pilar yang berukuran 0,06 x 0,24 m. 

Ukuran dan model pilar mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Tison 

(1940). Bentuk pilar yang digunakan ada 2 jenis, yaitu tipe A berbentuk segi 

empat dan tipe B berbentuk lenticular. Untuk pilar tipe B dicoba dengan sudut 

terhadap arah aliran, yaitu 5° dan 10°. Material dasar saluran yang digunakan 

yaitu pasir Galunggung. Aliran tanpa mengandung pasokan sedimen (clear water 

flow). Pengujian dilakukan selama ±30 menit setelah aliran konstan. 

 

Pola gerusan memberi gambaran tentang gerusan lokal di sekitar pilar jembatan 

yang mungkin terjadi. Pola gerusan berupa kontur yang didapat dari hasil 

percobaan yang digambar setiap penurunan 1 cm. Kedalaman gerusan maksimum 

dengan menggunakan 1 pilar dan 2 pilar yang terjadi pada pilar tipe A yaitu 4,7 

cm dan 6,5 cm. Kedalaman gerusan maksimum untuk pilar tipe B dengan 

menggunakan 1 pilar dan 2 pilar yaitu 1,6 cm dan 2,2 cm. Kedalaman gerusan 

maksimum untuk pilar tipe B dengan 2 pilar yang bersudut yaitu 4,5 cm untuk 

sudut 5° dan 5,9 cm untuk sudut 10°. Pilar yang terbaik adalah tipe B. 

 

 

Kata kunci: gerusan lokal, pilar jembatan, pola gerusan, kedalaman geusan, pola 

aliran. 
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DAFTAR NOTASI 

 

(a) : Ayakan no. (a) 

(b) : Ayakan no. (b) 

b : Lebar pilar (cm) 

(c) : Ayakan no. (c) 

c : Koefisien aliran (1,39) 

Cc : Koefisien gradasi 

Cu : Koefisien keseragaman 

D10 : Diameter butir yang bersesuaian dengan 10% lolos ayakan (mm) 

D30 : Diameter butir yang bersesuaian dengan 30% lolos ayakan (mm) 

D60 : Diameter butir yang bersesuaian dengan 60% lolos ayakan (mm) 

ds : Kedalaman gerusan (cm) 

Fi : Persentase lolos saringan no. i 

h : kedalaman aliran (cm) 

N : Jumlah putaran baling-baling 

n : Jumlah putaran baling-baling per detik 

Q : Debit aliran (m
3
/dt) 

Ri : Persentase kumulatif tertahan saringan no. i 

t : Waktu pengamatan (dt) 

v : Kecepatan aliran (m/dt) 

v1 : Kecepatan aliran pada segmen 1 (m/dt) 

v2 : Kecepatan aliran pada segmen 2 (m/dt)  

v3 : Kecepatan aliran pada segmen 3 (m/dt) 

v4 : Kecepatan aliran pada segmen 4 (m/dt) 

v5 : Kecepatan aliran pada segmen 5 (m/dt) 

α : Sudut pada alat ukur Thompson (90°) 

Δh : Tinggi muka air pada ambang Thompson (m) 


